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' METODE, PROSEDUR PENGUMPULAN DATA

A, Metode

 Sesua1-dengén masalanlmaséi;n dan ﬁlpotééls—hi—'
ﬁoneslslyaﬁg telan'diajukan d1 muka, maka studi ini &
laksanahan dengan menggunakan metode deskriptif anall—
tls- Studl ini disebut deskriptif karena akan memberi-
kan gampbaran menurut apa adanya tentang nubungan asosl-
asi (keterpaduan), fung51onal maupun konsekuensial an-
tara hasil pengukuran taraf kecerdasan, konsep diri se-
bagai pelajar, sikap siswa térhadap.upaya bimbingaﬁ di
lingkungan sekolahnya, dengan prestasi.belajar- Studi
ini bersifat analitis kéfena selain akan men"gambarkan
apa adanya, Jjuga mencoba akan memberikan penyimpulan -
penylmpulan Yang bersifat inferential vaik menggunakan

studi kompara81 maupun studi korelasloual. Pengungkapan

“data dilakukan me1a1u1 teknlk.surval-dengan menggunakan
‘tes, skala sikap maupun skala konsep diri, dan studl
-_dokumenter.

B. Prasurvai

Kegiatan prasurvai ini diadakén'dengan mak sud

untuk memperoleh gambaran permasalahan lebih jelas, gam-

baran ukuran subyek. populasi terhingga dan untuk memper-
klrakan ukuran sampel yang akan diambil serta menentukan
Jumlah alat atau instrumen yang harus disediakan atau
dipersiap.kan serta untuk memperoleh gambaran tentang
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program layanan bimbingan dan penyuluhan di beberapa
SMA Negeri -di Surabaya, mendapatkan informasi tentang
" Kriteria yang_dipérgunakan-aélam '"penempatan"” siswa
dalam program khusus A tertentu serta gualifikasi.

‘sekolah menengah atas negeri di Kotamadya Surabaya.

1, Hasdil Prasurval

Hasil Prasurval  yang dicapai dalam hubungannya de-
ngan masalah prestasl belajar dlhubungkan dengan kapa —
sitas intelektual, konsep diri sebagai pelajar, dan si-

'kap siswa terhadap upaya bimbingan gi Bekolah'meréka ter-
sebut di atas dapat dikemukakan sebagai berikut :

a. Dal=a rangka pelaksanaan,Kurikulum S4A - 198h,

semua S4A Negeri di Kotamadya Surabaya pada ta-
‘hun ajaran 1985-1986 belun melaksanakan atau me-

nyelenggarakan program khusus B.

‘b. Pada tahﬁn'aja-ran tersebut, sekolLah -sekolah_itu
_ sudah menyelenggarakan program inti dan.tiga Je-
nis program khusus A, yaitu : | |
1) Program Khusus Al dengan paket Program Ilmu-
 ilmu Fisika, |
2) Progrem Khusus A2 dengan paket Program Ilmu-
ilmu Biﬁlogi, ' o
3) Program Khusus A3 dengan paket Program Tlmu-
iljnu' Sosial.
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c.. Tiap sekolah menengah atas sudah mémiliki Biro

" Binbingan dan Penyuluhan yang dipimpin oleh

Koordinator Blmbingan dan Penyuluhan, Yang mem—

. punyai tugas dan- tanggung Jawab dalam hal :

1) Menyusun program BP dan program bimbingap
.kariar. _

2) Memonitor pelakssnasn program BP pééa umum-
nya dan program bimbingsn karier pada khu—
susnya.

3) Mengkoordinasikean pelaksanamn BP, khususnya
Bimbingan Karier. :

d. Sampail dengan akhir Maret 1986 di Surabaya ada
16 SMA Kegeri. Berdasarkan hasil pengolahan skor
dari penilajan tiga orang rengawas SHA Negeri
-éi Surabaya terhadap sékolaﬁ-aekolah tersebut

. secara terpisah maka didapatkan informasi bahwa
ada tiga kﬁaiirikasi éekolah, yaiiu i-baik, cu-
kup, dan sedang.-

e. Yang dijadikan kriteria utama dalan"menempatkan'
slswa dalam suatu progranm kKhusug A di keiaa IX
adalah prestast belajar. Nilai-nilai mata pela-
Jaran pada program inti pada kelas I semester.p

. Yang menjadi.perayaratén- un tuk mengikuti- pro -
gran Ilmu—ilmu-Fisika (A1), I1mu~-ilmu Biologi(Aa),
dan Ilmu-ilmu Sosiel ‘(43) dapat dl.ullturkan se —

" bagai berikut

[ L]
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1) Untuk dapat mengikuti paket progfém khusus AL,
ﬁilai rapor slswa semester—2 untuk Matematika
dan Flsika > 6,

2) Untuk dapat mengikutl paket progiam khusus A2,
nilail rapor siswa semester-2 untuk Blologi
dan Kimia 2= 6.

3) Untuk dapat mengiluti paket progrean khusus A3,
nilal rapor siewa serester-2 untuk Ekonomi

dan bzhasa Inggris > 6.

Penempatan seorang siswa pada Jenis program khu-

sus A diadakan pada menjelang akhir semester— 2

" kelas I. Meskipun dalam penempatan tersebut meng-

gunakan kriteria prestasi belajar, dipergunakarm ju-
ga Informasi-informasl sebagai bahan pertimbang-

en dalam menentukan program khusus A tertentu ba-

- g1 slswa, yslitu: keinginan siswa sendiri, hasil

tes kecerdasan dan bakat(aptitude), keinginan
orang tua siswa yang beréangkutan dan pengarah-
én darl penasehat skademis dan Petugas bimhingan
dan penyuluhan, dengan bobot dan peranan tanggung
Jjawab masing-masing sesuai dengan ketentuan kebi-

Jaksanaan sekolah,:

Adapun perincian peserta tiap jemis program khu -

-sus-A pada tiap SMA dengan kualifikasinya dapat

. diperiksa pada Tabel 3.1



TABEL 3.1

GAMBARAN KESELURUHAN SUBYEK POPULASI MENURUT

KUALIFIKAST DAN NAMA SEKOLAH SERTA
JENIS PROGRAM KHUSUS A

}—

No. Kuaiifikasi _ __Jenis Program }{};USus A
dan nama SMA AT A.2 A.3
Baik :

1| sMaw ~1 70 11k 9%
2 | v - 2 145 108 108
3| SMAN - 4 84 121 13%¢
L | SMAN - 5 142 155 86
5| sMaN - 6 95 106 137
6 | sMan - 8 81 46 81
7 | 91aN - g 73 131 98
8 | saN - 16 107 88 155
797 869 894

Culeup = | |
9 | SMaN - 3 41 120 140
10 | SMaN - 7 87 106 127
1 | eaN - 10 94 147 150
12 | SMAN - 11 36 69 152
13 | sMaN - 14 9 42 38
297 L84 607
Sedang : | .
14 | sMAN - 12 29 40 43
15 | AN - 13 30 45 40
16 | SMAN - 15 45 45 - 76
| 104 130 159
Jumlah 11198 1483 1660
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-Coe Pomulasi dan'Sampel

Stuai ini dilaksanakan - di semua SMA Negefi
di Kotamadya“ Surabaya. Subyek populasinya adalah
semua s1swa sekolaﬁ-_tersebut di atas .iahg pada
" tahun ajaran 1985-1986 duduk di kelas II dan pada
semester ke-l menglikuti interaksi belajafqmengajar
serta ﬁemperoleh bimbingan dari sekolah tersebut,
‘Dengan demikian populasi studi ini adalah segenap
karakteristik para siswé tersebut éi atas.

Sesual dengan populasinya{'.yang menjadl ang-
gota sampel studi ini adalah segenap karakteristik
slswa siswa kelas II ygng mengikuti Prograin khusqs
Al, A2, dan A3, yang terpilih . sebagatl sampel.,

Ukurén besarnya sampal terkecil ditentukan
dengan bgnpedoman pada " Table for determining need-
ed size s of a randomly chosen sample from a given-
finite population of N cases such that the -sample pro-
portion p will be within + .05 of the population pro-
portion P.with a 95 percent level of confidence", yang
dikemukakan oleh R.V. Krejcie dan D.W. Morgan ( Stephen
Isaac“dan ¥William B, Michael, 1982 : 195).(Lampiran:3.2)
Ukuran besarnya sémpel terkecil éi;énéﬁkgn secara acak
dengan memﬁerhatikan kualifikesi sekoleh dan Jenis pro-
gram khusus A yang ada. k Periksa Tabel 3.la daﬁ 3.15 ).

Dari perhitungan diperoleh ukuran sampel terkecil
untuk Program Khusus Al, n 2293, untuk Program Khusus

A2, n 2312, dan untuk Program Khusus A3, n = 314,
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TABEL 3.la

PERINCIAN UKURAN SAMPEL, BERDASARKAN JENIS PROGRAM
KHUSUS A4 DAN KUALIFIKAST SEKOLAH

| Jenis Progrém " Kualifikasi Ukuran sampel )
Khusus A | sekolal
a1 Baik 1195 % 291 = 19
4.2 Baik _  uﬁbs X 306 = 185
A3 Baik ‘g & k 313 I:_ 169
A Cukup i%%g—x 291 =3
A2 - _ Cukgp | T%%% X 306 = 100
AS  cCulaup 206 X 313 NS
a1 Sedang g X291 = 26
ne Sedang g3 X 306 = 27
A.3 Sedang T%g% X 313 = 30
TABEL 3.1k

PERINCIAN UKURAN POPULASI TERHINGGA DAN SAMPEL MENURUT
‘JENIS PROGRAM KBUSUS A

Jenis Frogram Khusus?

Ukuram Populasi —
- terhingga & sampel Al A.2 A3

N’(_Ukuran Populasi) 1198 1483 1660

n ( Gkuran samﬁel) 293 + 15 315 + 9 314 + 10
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Dalsm studi ind ukuran sampel (n) ditetapkan 308 wntuk

Program Khusus Al, 324 untuk Program Khusus A2, dsh 32k

untuk Program Khusus A3, Penetapan besarnya ukuran sam—

pei tersebut melebihis dari ukuran sampel terkecilqberda—

sarkan pertiﬁbaﬁgan bahwa makin besar uvkuran sampel se-

makin cermat penelitian yang dilaksanakan.

b,

Alat Penpumpul Data

'Data Yang diperlukan dalam studi ini, dikumpul -

kan dengan menggunakan beberapa alat pengumpul data, ya-

itu :

1.

Standard Progressive Matrices untulk mengungkap
dan mengukur taraf kapasitas intelektual atau taraf

kecerdasan.

Skéla Konsep diri seﬁagai Pelajar untulc mengungkap
dan mengukur tinggl rendahnya konsep diri siswa se -
bagal pelajar. N _

Skala Sikap terhadap Bimbingan' untuk mengungkap dan
mengukur tinggi atau rendahnya sikap siswa terhadap

upaya bimbingan d4i sekolah mereka masing-masing.,

Dokumentasi Sekolah yang di dalamnya tersimpan an-

tara lain nilai-nilal prestasi belajar yang dicapai
para siswa yang menjadi anggota sampel dalam pene—
litian ini. Nilai-nilal tersebut meliputi nilad
tes sub sumatif, nilai kokurikuler, dan nilai tes
sumatif, yang dicapal para siswa pada semester- 4-
tahun ajaran 1985 - 1986 .
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E. Deskripsi Alat Péngumpul Data
| Keempét-alaﬁ penéumpﬁl data tersebut di atas,
nahya satu di antaranya yang telan tersedia dan re-
Jatit dapat dikatalkan békﬁ, yaitu Standard Progres -
sivé Matrices. Sedangkan dua alat yang lain yaituj
(1) Skala Konsep Diri sebagai Pelajar, dan (2) Ska-
la Slkap Siswa terhadap Bimbingan, merupakan hasil
modifikasi dan adaptasi.

Dii bawah ini akan diuraikan tiap alat terse-
but secara terperinci.

1. Stardard Progressive Matrices

Alat tersebut diciptakan olefi J.C. Raven di
Inggris pada tahun 1938. Tes tersebut di susun ber -
dasarkan teori Spearman untuk mengukur faktor "g".

Tes ipi mérupakan tes inteligensl umum yang menggu-

- nakan bahan non-verbal. Tes inil didasarkan atas ke-
-:ﬁampuaﬁ menangkap hubungannhubungén'di antaré macam-

: macam bagian dari suatu pola étau pattern. Testee ha-
rus melengkapi suatu pola dengan cara menemukan se -
potong dari pola itu yang sesuai dari sejumlah potong-
_am yang disediakan atau diberikan, dan.mengembangkan
.VSUétu'metode penalaraﬁ.§ang'sistematis. Tes ini selu~
- rulinya terdiri atas 60 itenm yang terbagi menjadi lima
_ sét,_yaitu: A, B, C; D, dan E, yang masinngasing ter-
diri atas 12 item yang tersuéunldari.yang paling mudak

sampai. yang paling'sukar.(-Lampiran;5‘3.3 ).
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Selanjutnya tiap wtiap 1tem dfiwujudkan dalam bentulc ter-
tentu yang pada salah satu sudutnya (‘bagian kanen bawah )} |
dihilangksan, Tastea dibaruskan mencard. potongan yang hila.ng
itu sesuai denga_n bentuknya, satu dari 6 atalra altemtif.
yang telah tersedia, Perangkat A dan B tardiri atas enam -
alternatif jawaban, Aspek-aspek yang diungkapkan oleh Stan-
dard Progressive Ha'trices inl gdalsh kazumnpuan-kammpamn :
pemahaman ruang, menganalisds, mencari dan mengerti mlstem
hubungan antara ?Ja{;‘l.an-;bagj.ap,mengintegram., dan ketepatana
Skala Sta:ndnrd Progressive Hatrices mempunysl remtong
kemampuan_ ulmr terhadap testee antara dari kemampusn me -
nangikap lde untulc menemuknn bagian yang kilang dari suatn
pola yzmg' imngicup, sanpal d.angan-kemmnpuan mokstmel  untuk
me:nbentuk perbandingan dan penalarsn dengan analogl tanpa ba-
nyek kegukaran. Setlap testee untuk setizp umur diberikan
serl yeng sama dongan aturan yang sama pula dan diminta
nengerjakan sesusl dengsn kacepatannya tanpa gangguan sejak
z::ula.i mengerjakan hingga sele=sal atau berakhir. Keaeluruh.an
skor yang dlcapal testee, merupakan ganbaran kapaacitaa in -
telektualinya, Karena itu itemnya divujudken delam gambar -
gambar yang sederhena tanpa nenggunakgn bahasa tertulis da=-
L mengéx;iakanhxa, maka tes ini dapat dipergunaksm ateu
dledninistrasiken kepada testee yang berasal darl berbagal
Jenis lingiungen kebudayasn. Atas dassr itu tes ind m@pa—
kan salah satu tes yang mendeketl "bebas dari pengaruh ke -~
budayasn " atau “Culture free" atau “Culture fair®. Dengan
demlkian Standard Progressive Matrice:s dapat dan mudah
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--dipargunékan dleh setiap 5angaa, sétiap‘teatee yang
berusia 630 ke atas, semua tingksat pendidikan,'peker-
. Jéan,l dan tanpa memerlukan adaptasi (penyesuaian) seca-
ra khusns, ~ ._ | - .. _ :
o Se‘jﬁmla}:r'- tingkat kej:e:c:andalan SPM yang dila-

porkan oleh Raven beridisar entara 0,80 sampai dengsn

0,90-an. Sedangién d.iiaporkan oleh peneliti—penelit!. .I
la'_imzya berkisar antara 0,70 ssmapai dengan 0,90-an.
( Subino Hadisubroto, 1984 : 93 ).

Kesahihan SPM telah dipelajari dalam berbagal
cara Yang .'biasa dipergunakan, dengan strazirord-Binet
berkorelasi antara 0,50 samapai 0,86 ( Freeman, 1962 :
370 ). | S

SGdangkaxi koefisien ketersmdalam dipez'gleh de-
ngen test-retest dan metoda split-half (belsh dua ).
Desai (1952) dengan test-retest mendapatkan koefisien
keterandalan 0,737 ( Moh. Surya, : 202 ), dan demgan
metoda belah dua oleh Burke(1969) didapat koerisa‘.en ko~
relasl 0,96 ( Moh. Surya, : 202 ).

Dengan demilien dapatlsh disimpulkan bahwa - SPM
: -memiliki kesahihan dan keterandalen yang culcup memadai
cuntuk dipergtmakan se‘ba@i alat ulir kapasitas intelek-
tual para sisva A Negeri di Kotamadya Surabays yang
di jaddkan subyek sampel dalew penelitlsm ind,
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Di muka telan dikemﬁkakan banwa Standard Progréssive %
Matrices mérupakan tes inteligensiuyang disusun berdasar -
kan teori dua taktor ( Two ra§tors theory ) dari'Spearman;
Tes tersevut dimaksudkan untuk mengungkap dan mengukuf ta-
rat kecerdasan seseorang. Hasil vergukurannya dinyatakan
dalam pentuk satu skor tunggal ( single sc&re_j yang me-
nyatakan tarar kecerdasan séseorang. Sesuai dengan lan-
dasan teofetis dan_maksud penyusunan tes inteligensi ini,
Standard Progressive Matrices terzolong tes non-verbal,
tes 1ndividual dan tes kelompok. |

Lalam = tabel konversi 'skor kasar' Standard Pro-
gressive Mafrlces ke I3 berdasarkan tingkatan umur
dan nerolehan skor testee terdapat rentaﬁgan {range) déri
1@ = 65 sampai dengan Iy = 135¥ éelangutnya_dlnyataﬁan pu-
la  .pahwa darl didtribusi (penyeparan) terseout dengan mezn
(rata—rata'hitung ) 100_deﬁgan simpangan baku { standard
devlaél-) 15. ¢ Lampiran : 3.k ). |

Kelemahan—kelemahan Standard Progressive Matrices

Setelah memperhatikan apa yang telah diuraikan di-

atas, memperhatikan teori inteligensi yang lain, yaitu:

Teori Thurstone tentang sekelompok faktor-faktor yang mem-

,céﬁtuk inteligenéi, yaitu : kemampuan-verbal ( Verbal Con-
_prehenéion), kelancaran kata ( Word Fluency), kemampuan

hitung menghitung angka ( Numerical Ability), kemampuan-

pandang ruang ( Space) , kemampuan i1ngatan ( Associative
memory ), kecepatan persepsi ( Perceptual Speed) dan ke -

manpuan menalar ( Induction, General Reasoning), tfungsi



130

tés iﬁteligensi'bagilﬁimoingan dan Penyuluhan dan lain

lain ‘maka dapéf'dikétemukan.beberapa kelemahan Stan-

dard Prog}e33i§e'ﬁatrices sebagai berlkut :

1. Standard Progresélve fatrices tak dapat dlgunakan
mengungkap dan mengukur kemampuan verbal seseorang.

.2+ Standard Progressive Naurlceé-hany; memberikan gam-
baran umum tentang kemampuan umum seseorang dan di-
nyatakan dalam satu skor tunggal, sebaliknya tidak
dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan seseo-
rang di dalam berpbagai sSegi atau faktor iﬁteligénsi
Yang memungkinkan didapatkannya_;profil atau gambar-
an segi-segl kelemanan dan kekuatan dari bcffungsi?
nya inteligensi seseorang knususnya counselee. |

3. Standard Progressive Matrices tidak dapat digunakan
:meﬁdiagﬁOSa segl-segl ke@uatan dan kelemahan beffung-_
sinya_inteligensi segecrang. Misalnya'; untuk dapat
.meliﬁat bahwa si Sutrisno kemampuan numerikal dan ke-

- mampugn penalatan verbalnya tinggi, tetapi kemaﬁpuan
pandang ruan«nya.rendah. Si Aminah bahwa kemampuan
nume rikal dan ingatan tinggi <cetapi kemampuan mena -
~ larnya rendan.

4.IStandard Progressive Matrices kurang dapat membeda-

'~ kan secara 'haiusf bagi mereka yahg taraf kecerdas-
annya termasuk kategori genius atau near genius.

5; Dalam pengelompokan, Standard Progressive Batrices
hanya dapat diguﬁakan untuk pengelompokan yang rela-

tif homogén berdgsarkan tarat kecerdasan sebaliknya
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tak dapat digunakan dalam nengelonpokan berdasarkan

Pakat khusus (aptitude) tertentu.
Standard Progressive Matrices kurang memverhatikan

dan menghargai ’Derbeda&n kecevatan testee dalea me-

ngergahan tes.- nlsalnya : para testees dalam usia
salma dan ha311 tes (skor) Sama namun berbveda dalaz ke-
cepatan menger jakannya, skor nereka dikonversikan ke

IQ yang'séma atau dikategorikan dalam taraf kecer-

dasan yang sama.

Heskipun Standarg Progressive Matrices memiliki

beherapa kelemahan seperti tersebut di atas, masin da -~

pat dlmanfaatkan dalam sebaglan pelaksanaan program BP

dl SMA  dalam rangka merealisasi Kurikulun SMA-198¢4,

eantara lain dalam hal-hal seperti di bawah ini ;

1.

2.

Se

Membantu para siswa untuk memahami kemampuan umum
mental( gereral mental ability) mereka. _
Has1l actaun skor Standard Progressive Matrlces yang
telah dlkonversl ke 1Q merupakan informasi Yang ber-
harga bagi siswa SMA yang dnduk di kelas satu menje-
lang kenalkan ke kelas dua karena 1nformasl Terse-
but merupaxan bahan pertimbangan oagl mereka untuk me-
nentukan pilihan Jenis program khusus di SMA, Yaitu
Program Khusus 4 ataukah Program Khusus B.

Skor Standard Progressive Matrices yang telah dikon-
Vefsl ke IQ tersebut di alas bersama skor-skor tes
Jang lain; misalnya skdr fes Ditterential Aptitude
Tests dan #Minat Yerhadap bidang Akademik, dapat gi-

pergunakan sebagai dasar Penempatan siswa dalanm Jenis
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pregram khusus A, yaitu : Program Khusus Al, A2, 43,

dan A4 atau Jurusan Belajar tertentu.

Skor Standard Progressive Matrices yang telan di-
konversikan ke 1§ merupakan salah satu informasi
yang dapat dipergunakan memprediksi ( meramalian )
kemampuan siswa qntuk bel;jar di perguruan tinggi.-
Hal Iini sesuai dengan pernyataan seorané ahli Psgy-
chometric _ sebagal berikut : " Pada sisi lain, pe-.
rpuda-pemuda yang mempunyal IQ di atas 120 pada -
unmunnya alfan mempun al kemampuan untuk belajar di
perguruan tinggi " ( Sumadi Suryabrata, 1977-1978 .:
77 1. |

Meskipun Kurikulum 5MA-1984 dengan Program A nya

'yang terdiri atas program khusué Al, A2, A3, dan AlL,

tidakksemata—mata memerlukan penelitian kemampuan
knusus (speéifik) para siswa.

Untuk dapat menyelesaikan program SMA, sebagaimana
tersimpul dalam kurikulum inti, diperlﬁkan kemampu-
an dasar umun { gemeral mental abiiity ) yang sig -
nifikan. Dengam demikian informasi étgu hasil pene-
litian teﬁtang Kemampuan dasar umum para siswa di;
perlukan dan dépat dimanfaatikan dalam rangka melak-
sanakan progrém.bimbingan pada umumnya dan progfaﬁ

bimbingan karir pada khususnya.



2. Skala Konsep Diri sebagai Pelajar

Skala Konsep Diri sebagai relajar ( SKDP) ini ne-
runahan seneranghat alat untuk mengungkap honeen diri
siswa Sébagaiupelajar-yang terdiri 50 item. .Alat ini
dikembangkan oleh waetjgn (1963) dengan menggunakan
analisis faktqr; Nama aseli alat ini lalah' Self concept
as learner scale', Skalankonsep diri.seoagai pelajar
ini tersuwsen dari empat bagian atau dimensi koﬁsep di-
Tl  sebagai pelajar.

Tiap—ﬁiap dimensi tersebut dapat cituturkan dan
disertai contoh satﬁ Item seperti di bawan ini.,

Dinmens: motivasi

item-item dalam baglan ini untuk mengungiap dan
'mengukur Pandangan siswa mengenal notivasl dirinyva ber~
lzenaan dengan tugas-tugas yang dinhadapi dalam o1tuasl
kelas atau sekoTah item-1ten 1n1.d1pusatkan pada tugaé
tugas pelajaran. Ciri khusus item inilmengukur pandang-
an siswé mengenal Kelnginan kuatnya tentang aspek-aspek
tugas selio_lah_. atau kelas. I*‘Eisainj;fa ! Saya dapat menye-
lesaikan pekerjaan, ﬁetapi saya tidak mengerjakan tugas
tambahan dari sekolah. . |

t .
IHmensi orientasi terfiadap tugas

Kelomnok I<em 1n1.mewunghlnhan siswa melukiskan
dirinya dalam penﬂertlan ketrenpilan- ﬁetramc“Lan dan pe—
rilaku- Derliéku vang selalw diperhatikan dalan menghadapi
tugas pelajaran. Dengan demikian siswa melukiskan dirpi-

nya dari segi bagaimana dia : berfilzir, mendengarian,
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berbuat dengan batas-vatas waktu serta mengikuti petun-
Juk-petunjuk, --- vang kesemuanya itu diterapkan dalam
melaltsanakan tugas-tugas'éekdlah atau pelagaraﬁ &i ke-
las. Misalhya : Saya dapat menyelesaikan'tﬁgas.pekerja-'
an saya pada waktunya.

Dimensi Pemecahan Masalah

Kelompok item pada bagian ini memoerikaniﬁemanam—
an atau insight tentang pandangan konseptual sisva me -
ngenal kemampuan intelektualnya. Pada pokoknya item-i1tenm
pada Eelompok ini perkenaan dengan ketrampllan—ketrampil-
an siswa, kemampuan memveda-bedakan, vengertizn dan peng-—
amblian keputusan.  Misalnya : Saya nemecahlian masakan-

masalah dengan mudah sekali.

Dimensi reanggotaan helas

Item - 1tem ini berkenaan dengan diri siswa serta
.pandangan nereka terhadap dirinya masing-masing sebagal
anggota suatu kelompok atau kelas yang memillki alasan.
utama bahwa masing—masiﬂg harus nelajar. Hisalnya :
Saya berperan serta secara akiif dalam tugas~tugas ke -
lompok dan kegiatan- kegiatannya.

Taraf kq?sistensi atau reliaoilitas 'Skgla kon -~
sepn - diri, seoéggi pela_jarll 1ni sepesaf_0,9 untulk keselu-
ruhan perangkat tes. Koeflsien reliabilitas didapatk;n
dari keempat‘baﬁian atau dimensi tersebut di atas.

Pada dewasa ini alat ataﬁ instrumen ini ¢ipakai

secara luas di selkolan-sekolah di f&nerika Serilzt.
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Untulc mememlhi kebutuhan salah satu instrumen ‘;sltaﬁ_

"alat pangumﬁul data dalam rangka penulisan dan laporan -

sertast ini, instrumen ! Self-concept as learner scale! ter-
sebut dimodifikasi dan diadaptasiken,

'Skala Konsep DLri sebagal Pelajar' haedl modifi

kasl dsan adaptasi ini dimaksudkan untuk mengungkapkan kone

gep dirl vpara s.gwa 1A Negeri di Kotam;:dya &1zj§1ba@ra yang
menjadi anggota sampel Qalam penelitisn ini,

Kongep- Diri sebagal PelaJar i sini diartikan ge-
bagal kombinasd ysng terdiri atas imsur-un’sur :

Be Persépsi siérm 'f:entang motdvasl dirinya berkenaan de -
ngan tugas-tugas yang dihadapi dalam el tuast sekolnh
atau kelas.

be Pondangan cigwa tentang dirinya, dalam pengert:i_zm ba ~
gaimana dia meninjau kemampuannya: berfildr, mendengar-
ken, bertindak dalem waktu terbatas dan harus mengliknty
petunJuk-petun juk untuk melaksonaksan tugas pelajaren di-
sekolah, | | |

Ce Persepsl sipwa mengenai kemgmpuan intelekfualnya: ke ~
trampllan-ketrampdlan berfildr, kesanggupan membeda—be-
dalcan, memghami dan mengeamb} 1 kemtusan yang tepat.

de _Pandangan siswa mengenai dirinya sebagal anggota ke-
lompolk bela:jar atau kelas yang sebaya, yang alasen uta-
manya adaleh bahwa dia harus belajare

Scale Konsep Iiri sebagai PelaJar inil terdiri atas

32 item atau pernystaan. Sebagien dari 1tem-dtem 1ty me-

rupakan item~item positit (favourable) dan  pebahagian
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yang lain merupaksn item-item negatlf (unfavourable ). -
" Perrjawal mwenilal .i‘t&n/pémya,taan-:itu. dengan calsh sa- -
tu alternatif jawaban berikut: Cocok sekali ; Kebanyalk-—
an cocok 3 Sebagian cocok sebaglian tidak; Kgbanyakan ti-
dak cocok; dans Sama sekall tidalk cocok. _

Setiap jenis_response/jawaban itu memperoleh nilai
sesual dengan Jenis pernyataan .yang bersangkutan, yai-~
tu pernyataan positif ataukah pernyataan negatif seba~-
gal berdkut:

Alternatit jawaban [Nilai 1item Nilai item
positif - negatif
1 2 | | 3

Cocok sekali 5 1
: Kebanyakan cocock g 2
Sebagian cocok 3
sebagian tidak : 3
Kebanyakan tidak 2 4
cocok _
. Sama sekall tidak 1 5
cocok

Dalam penyusunan skala ini menggunakan model Li -
kert Hal ~ hal yang diperhatikan dalanm menterjemahkan
ataupun menyusun item atau pernyataan adalsh aebagai ber-
- ikut,

a. Setiap pernyataan harus Jelas, tegas, singkat,'teray.
rah  dan tidak memilild tafed ran gaﬁda.
b. Pernyataan-pernyataan merupakan gambaran salah satu
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dari empat komponen koﬁsep aird seﬁagai pelajar yéng
telah dikemukakan di atas.

c. Keseluruhan perangkat skala konsep diri sebagai peiajar
mencakup dua jenis pernyataan atau item_positif dan ne-
gatif.

d, Tiap pernyataan harus meﬁgéhdung gambarén mengenal sa-
1sh satu komponen koqsep diri sebagal pelajar. _

. €. Setiap pernyataan mempunyai skala 5-4 -3 «2 ~ 1
untul pernyataan positif (favourable), dan skala 1 - 2
-3 -4 -5 untuk pernyataan yang'negatif (unfavourable).

f. Setiap pernyataan atau item harus mampu membedaksn sub-
yek;-yang memilild konsep diri sebagal pelajar positif.
dengan yang memiliki konsep diri sebagal pelajar rendah.

g+ Setlap pernyatasn secara terhiéah hendaknya mewalkili
seluruh pernyataan itu. |

Caré‘pengisian Lembaran Jawaban, ketentuan skor dan
menghi.tung ékor, adalah sebagal berikut :
‘&, Pengisian Lembaren Jawsban dilakuken dengan membubuhlcan
tanda sllang (X) pada salah satu alternatif jawabaﬁ, ya-
itu: Cocok sekali, Kebanyakan cocok, Sebagian- cocok seba-
glan tidak, Kebanyakan tidak cocok, dan Sema sekhli ti-
dak'cocok. |

b. Pemberian skor untuk setiap pernyatasn akan berkisar
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antara 1 -~ 5, L kalau item” favourable maka
1 Cocok sekalli'diberi bobot 5,'Kebanyaken cocol'k,
aebaglan cocok sebaglan tidak'},'kebanyakan\tidak
cocok'2, dan'Sama sekali tidak cocok'l, _ Sebalik-
nya, kalau item itu ﬁnfavourable:maka 'Cdcok seka- ’
li'diberi bobot 1,'Kebanyakan cocok'2, Sebagian
cocok sebagian ti¢ak'3, 'Kebanyakan tidgk cocbk’q,a
dan ‘Samé sekall tidak cocok * 5,

c. Carag menghitung' skor

Bagi setjap responden atau testee mempearoleh
skor'dengan_jalan menjumlahkan ke 32 gkor item ter-
sebut, déngan asumsi bahwa makin tinggi skor yang
dipercleh seorang testee, nakin tinggi konsep diri

nya sebagal pelajar.

Di muka telah dikemukaksn bahwa perangkat.alat

' pengungkap 'konsep dirl sebagai pelajar'ini merupakan ‘
hasil modifikasi den adaptasl yang telah dikembangksn
oleh Waetjem (1963). Pada pefangkat alat aselinya alat
ini terdiri atas 50 item atau pernyataan, setelah ai-
modifikasi dan diadaptasikan tinggal 32 item.

-Adapun langkah-langkah modi fikasl dan adaptasl intru- .
men 'Self—Concept a3 learner scale ' yang terdiri atag
50 item sehingga = menjadl alat Pengumpul &ata 'konsep
diri sebagal pelajar ' yang terdird atas 32 item itn
dapat dituturkan'sébagai berikut.
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Langksh - langkah dalem memodifikast dan mengadaptasi
Skala Konsep diri sebagal Pelajar.

2. Peftamaétama mengalih bahass instrumen aseli dari -
bahasa Ingeris ke dalam bshasa Indonesia. Dari hasil
alih bahasa tersebut diperoleh 50 item aten pernyata-
an, kemudlan pada 50 item ini ditambah 10 item untuis
kbmponen persepsl diri siswa terhadap moidvasi drinya.
Selanjutnya disusun ekuvalensi atau bentuk sebanding
dard 60 item terséb.ilt. Dengan cara demildan dipero -
leh dua perangkat instrumen Yang ekuvalen atsu seban -
ding, masing-masing-disebut Seri-A dan  Serdi -B serta

berisi 60 item atau pernyataan. ( Lampiran: 3.5a dan 3.5hb).

b. Kedua, mengusahakan agar dua Perangicat ingtrumen yang
sebanding tersebut dinilai atan mendapatkan judgment dari
dué orang ahli. . Barl dua orang ahli yang telah menilai,
-dldapatkan saran-saran bahwa sebagian item perlu perba-
ikan dan penyempurnasan. Perbaikan dengan cepat dikerja-
kan karena hanya beberapa item yeng memerlukan penyempur-
ﬁaan.

Ce Langkah ketiga adalah mengadakan uji coba instrumen ity
pada para siswa EMA RNegeri - 16 ai Surabaya, Yang diper-
I rakan nantinya memililki karekteristik yang sama dengan.
karakteristik subyek populasi penelitian lni Responden
yang menjadi subyek sampel uji coba ini adalsh 40 orang
slswa yang duduk di kelas II pada tahun ajaran 1985.1986.
Mereka itu mengikuti brogram inti dan program khusus 4
dalan rangka pelakssnasn kurikulum SMA - 1984,
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&; Langkah ke empat adalah memilih item atau pernyataan,
Adapun dalem memilih item atay pernyataan melalui ta-
hapatahép berikut :.

1) Pemilihan pern;ataan-atau”item ﬁﬁhap_pertama ind
lalah untuk mengetahul apakah item itu dapat membeda-
kaﬁwsubyek sampel uji woba yang mempunyai konsép diri
- sebagai pelajar tinggi(positif) dan mereka Yang memi - .
-13ki konsep diri sebagal pelajar rendsh (negatif).
Untuk ini dengan menggunalkan dua Perangkat konsep di-
‘Tl sementara yaitu Seri ~ A dan Seri -B » para gls-
va yang menjadl subyek sampel uji coba diraniing me-
nurut besar kecllnya jumlah skor yang dipcroleh_dari
masing-masing instrumen. Kemudian dari 40 responden
Yang dipergunaksn diambil 11 fesponden Yang mempunyai

~ skor tertinggi dam 11 responden yang mempunyai. skor
terendah, yaitu masing-masing kureng lebih 27 % dari
seluruh subyek sampel uji coba, Selanjutﬁya rata-rata
hitung yang diperoleh.oleh kelompok tinggli dibanding-
kan dengan ryang dipercleh oleh kelompok rendah.

. Jika perbedaan rata-rata hitung itu berarti(sigifikan),
yaitu bahwa rata-rata hitung kelompok tinggd leblh be-
sar dari kelompok rendah, meka item atau pernyataan

| itu dlanggap dapat membedaken subyek{siswa) yang me -~
milild konsep diri séﬁégai pelajar pogitif (tinggi )
dari yang berkonsep diri sebagai pelajar rendah. Dengan
'demlkian item Atu memildiki ‘daya pembeda yang memadai ,
Tahap ini ‘dilakukan dengan menggunakan pengujier t,
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Rumis yang dipergunakan menghi tung adalah sebagai berikut:

t = Xy - X - (. Allen L. Edwards, 1957:152)
| > -

5, S

By B,

". I bawah inl disajikan sebuah contoh perhitungan dan
pengujian t untuk item atau pernyatasn nomor 1.

TABEL 3.2
PERHITUNGAN PENGUJIAN t PERNYATAAN NOMOR 1

ITEM NO. =2 1 ' . SERT : A
Kelompok Tinggi _ ~ Kelompok Rendaﬁ
X | = ol X r o | 2.
Lo o2 3 Y i O 31y
5 | 10 50 250 5 6 30 150
L 1 4 16 4 > 12 48
‘3 - - - - - » 3 - - -w
2 Ky .o . 2 .. . .-
1| .. o .o * 1Y | e .. ..
oy | ZX | =X ny | ZX | 2K
11 | sy 266"-- ol 8 | 216 .
=Xy : | . Zx
xH = ny = -E%_ : sz By
(=x°
2 : - 2
Z(X-H - xﬂ) = é = n ZexL xL)




iLe

= 266 _}£;§1? | = 216 - i%%li .
= 266 - 265,09 = 216 - 209,45
= 0,91 | | | = 6,55

- - %
Vz(x "% )? e x(xy -3 )P

n(n-— 1)_

£ = | 4,91 -~ 4,36

}/ - 0,91 + 6,55

110
t = Q236 _ 0,56 = 2,15. slgnifikan pada t.k 0,95.

V0,06968 0,26 B

Hasil perhitungan t untuk setiap item dapat diperik-
sa pada Lampiran : 3.6a dan 3.b6b ) |
Item nomor 2 yang dipergunakan sebagai contc_ih tersebut
adalsh item nomor satn dari perangkat Seri- 4 .

Dari 120 item dalam daftar pada lsmpiran 3.6a dan 3.6b,
itu. hanya 32 item yang ditetapkan untuk dapat dipaksl me-—
ngumpulen data penelitiaen ‘dengan pertimbangan semua gka-
1a item mendapatkan respon dari subyek uji coba dan mem-
punyal t yang signifikan. ( Lampiran : 3.?3._ dan 3.Yb ).

| 2} Pemilihan pemyataan atau item tahap kedua, yattu ber-
maksud melibhat ketepa.tan skala aetd.ag bernyataan. Adapun

_ yeng dikerjakan dalem hal ini adalah menganalisig kenormal -
an distribusl frekuensi pada kontinuum skala konsep diri
sebagal pelajar tersebut, Anal:l.sd.s ini m_engg’tmakan cara
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- Yang dikemukakan oleh Allen L.Edwards (1957 :

Berikut ini disajikaﬁ sebualt contoh perhitungan nilai sgka-

149 - 152),

" la untuk item atau pernyataan nomor & Yang positif.

TABEL 3.3

PERHITUNGAN NILAI SKALA ITEM NOMOR E  YANG POSITIF

SSTC | KTC SCST KC cs
I 2 > L 5 6
frekuensi (f) 1 2 16 18 3
proporsi (p) 0,0251 0,04 0,4 0,45 0,075
| Proporsi kumu- | 0,025 | 0,075 | 0,475| 0,925 1,000
{ latif (pk) : _ '
titik tengah 0,0124 0,050 | 0,275| 0,7 | 0,9625
pk
{ N1lai - Z ~<,226 (-1,645. [~0,598 | 0,524 | 1,787
Nilai - % tamban| 0,000 [ 0,581 | 1,625 |2,750] 4,013
Z dibulatkan 0 v | - 3, 4
{(nilai skala) . : '
Untuk item po- -
sitif nilai & 5 = 1 0
skalapya sbb. :

Hasilfpernitungan nilai skala ini
T 3.8
‘Dari daftar itu dapat diperhatikan bahwa dari 120 item

secara keseluruh-

an dapat diperiksa pada lampiran:

(Serilﬁ dan Seri-B) hanya 32 buah item saja yang mehpu—
nyai bobot nilai yang memadai. ( Dalam hal 1n1.1tem ter—
sebut harus memilikd nilai t yang signifikan ). Perlu dl-

- kemukakan di sini bahwa bila dari perangkat Seri-4 maupun
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Seri-B masingémésiﬁg memiliki item dengan ﬂomor item sama
dan ekuValgn-serfa keduanya mempunyai nilai ¢ yang signi-
fikan maka diambil atau dipakai salah satu, mungkln da -
ri Seri-A dan mungkin dari Serl—B |

e.Langkah kelima ialah memeriksa ketefﬁéduam setiap item -
I(pernyataan) ﬁalam keseluruhan perangkat skala konsep di-
ri sebagai pelajar. Hal ini dikerjakan dengan menghitung
koefieiem.korelasi nilai responden (anggota sampel uji -.
coba) untuk tiap pernyafaan dengan nilai responden untuk
seluruh perangkat tersebut. Perhitungan korelasi tersebut
untuk pernyataan nomor 6 menghasilkan koefisien korelasi
(r} = 0,39 dan signitikan padé taraf kepercayaan 0,975
( t =2,30 ). Hasil perhitungan untuk semua pernyataan
dapat diperiksa pada Lampiran=5eéaﬁan Lampiran: 3-Yb, |
Dalam daftar Lampiran’-92 atau Seri- A itu dapat dilihat
bahwa dari 60 pernyatéan hanya 23 pernyataan yang diper-
gunakan. Dalam daftar Lampiran3.9b atau Seri ~B itu da-
pat dilihat bahwa dari 60 pernyatéan hanya 9 pernyataan
yang di pergunakén v -

f.Langkah keenam ialah mengatur kembali item—item atau per-
nyataan—pernyataan yang terpilih menjadi perangkat skala
kohsép diri sébagai pelajar délam bentuk akhir, Perang'—.
kat skala konsep diri sebagal pelajar itu dapat dlperlk-
sa pada Lampiran: 3.10

&-Langkal ketujuh ialah memeriksa kesahihan (validitas) pe-
rangkat skala konsep diri bentuk akhif tersebut. Hal ini

:erjakah dengan-cara menilai kesesuaian ‘komponen-kom -

ponen konsep diri bentuk akhir. Penilaian dilakukan oleh



145

tiga orang penilai. Kemudianlhasil pénilaianwdari ke-
figa penilai.itu dihitung konsistensi antarpenilai,
yang dapat dijadikan nilai kesahihan perangkat skala
konsep diri tersebut. Perhitungaﬁ konsistensi antar-
penilai itu dapat diperiksa pada Lampiran 3_313. .
h.Langkah kedelapan ialah memeriksa*konsisteﬁsi skala
konsep diri tersebut dengan menggunakan metode belah
dua ( split-half ). Setelah dihitung koetisien kon -
sistensinya keselprunan konsep diri sebagai pelajar
tersenut adalah 0,86 dan signirikan pada taraf ke-
.percayaan 0,299 ( t =11,06 ). Pernitungan honqls—

tensi atau reliabilitas ini dapat diperi¥sa wada

Lampiran : 3.12

Kisi-kisi Skala Konsep Diri sebagai Peiajaf

Setelah dilakukan penyelekslan dan pemlllhan ter-
hadap item-item atau pernyataan-pernyataﬁ melalul lang-
kah-langkah tersebut di atas, maka diperoleh 'Skala
Konsep Diri sebagai Pelajar' bentuk akhir dengan kisi-

kisi';seperti_tertera pada Tabel 3.4.

'Caré'Mengefjakan-Skalé konseﬁ'uiri sebégai pelajar

| Untulk mengeijgkan skala konsep diri iﬁi,_respon—
den (siswa) diminta membubuhkan tanda silang (X) -pada ko-
lom di bawah tanda kategori jawaban untuk setiap item.

Hal ini dikerjakan di lembar jawaban terpisah yang telah
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disediakan. Lembaran jawabam tersebut dapat diperiksa
‘Pada halaman berikut . Dalam Pengisian ini bara res-
ponden diharuskan mengisi atau menjawab semua 1item.

= Cara memberi Nilal pada Jawaban: Responden

Agar menggampangkan pemberian nilai bagi ja -
waban. responden, dipersiapkan dahulu kunci jawaban.
Dalan .kunci‘jawaban itu telah ditandai bobot nilai
bagi pern&ataan yang positif maupun yang.negatif.

Kunci jawaban dapat diperiksa pada Lampiran: 3.8

TABEL, 3.4

KISI-KISI SKALA KONSEP DIRT SEBAGAT PELAJAR
BENTUK AKHIR

.. |
Komponenmn Nomor Item _
‘ Positif Negatif
el : 2 3
1, Motivasi 15 2; 23 2l;22324;25
2. Orientasi 43 63 26 "3; 55 7; 8;
terhadap Sy ()07 .
t 0 g as 9:10122:28
3. Pemecahan - | . 15; 30; 11512513518
4. Keanggotaam ' L o
Eelas 165 17;18 19; 20 ; 22
dumlah 13 item positif{ 19 item negatif




ST - v ‘Y‘

LEMBARAN JAWABAN SKALA KONSEP DIRY SEBAGATI PELAJAR

No‘ 5 L 30 2 ¢ 1 | Fo. ] 5.1 4 1 3 '] 2 ] 1
1 17
2 18
3 19 o
4 20
5 21 |
6 22 B
7 23
8 ) 24
9 25 '1
10 > 26 - '4|
11 27 )
2 | Bk 28 "
13 23
i - N I ] 30 - | | "
15 | . !
16 32
S N NS NUUUNS I SO S N N S
Nema Pria/Wanita ( Coret yang tidak sesual).

Sekolah di : Kelas :
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3. Skala Sikap . Sisia terhadap Bimbingah

| Skala Sikap Siswa terhadap Upaya bimbingzm ini
merupakan seperangkat alat untuk mengungkap sikap pa-
ra giswa terhadap upaya bimblngan.di sekolah merekg.
Alat ini dikemﬁangkan dengan Jalan memodifikasikan
dan mengadaptasi draf kedua Rochman Natawidjaja da-
lam usaha beliau mengembangkan Skala Sikap Slswa SPG
terhadap upaya Bimbingan di sekolah mereka,

.' 'Adapuﬁ alat pengumpul daﬁa hasil modi fikasi dan
adaptasl yaﬁg_berujud skala sikap.siswa terhadap bim -
bingan ini ﬁerupakan salah satu alat yang dipergunakan
untuk mengungkap sikap siswa MA Negeri di. Kotamadya
Surabaya dalam rahgtﬁ'pengumpulan data. untult penulig-
an dan laporan disertast ini.

Sikap di gini diartikan sebagal suatu kecende-
.rungan bertdndak seseorang terhadap obyek sikap dan
tindaknn—tind&kan tersebut dilandasl hasil penilaisn
.terhadap sesuatu secara positif (favourable) atau ne-— -
gatif ( unfavourable ).

Sedangkan b binggg adalah seluruh ‘upaya bim—
'bingan yang dikerjakan atau dilakukan oleh aeknlah da-
lam membantu siswa. - _

Pengukuran sikap siswa SMA Negerdi terhadap bim- o
bingan ini dilakukan dengan menggunakan skala sikap mo-
del Likert. Alat ini tersusun dari lims komponen dan
tiap kompbnen memiliki ruang lingkup sandiri—sendiri;
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Adapun kelima Xomponen tersebut dengan ruang 11ng-
kupnya maSLng—masing dapat dltuturkan sebagai berikut :

(1) Program Simbingan dan Penyuluhan dengan ruang lingkup-
nya (a) mantaat gimbingan dan penyuluhan;(BQ)g (b) tujuan -~
BP, (c) fungsi BP dan (d) jenis BP.

(2) Petugas Bimpingan dan Penyuluhan dengan ruang linglkup-
nya (a) kemampuan, (b} privadi, (c) cara kerja, dan (d) fung-
o si. ' |
" {3) Sarana Bimbingan dan Penyuluhan dengan ruang lingkupnya
(a) ruangan BP, (b) verlengkavan BP, dan (;) instrurmen BP

(4) Pelayanan Eimbingan dan Penyuluhan dengan ruang ling-
kupnya (a) penguzpulan data, (b) penyuluhan (konscllng ) dan
(¢) penyajian informasi atau &2 teran. san .

(5) Kegiatan simbingan dan Penyuluhan oleh guru dengan ruang .
llngkupnya (a) pengelolaan belajar-mengajar, (b) bantuan- bel-
ajar, {(c) kégiatan belajar, (d) penyajian informasi, dan (e)

penyulthan.

- Skala Sikep Siswa terhadsp Bimbingan ini terdiri
.atas 34 atatament.-Sebagian"dariustatement-statauent-itu

merupakan ltem-item positif (favourable) dan sebahagian
Yang lain merupskan item~i£em'negétif ('unfavouréble ).
-Siswa meniladi pernyataan-itu'dengan salah satu alternatift
Jawaban berikut : Sangat setuju; Setuju; Ragufragu; T dak
setuju; dan Sangat tidak setuju. |

Setiap jenis response atau JaWaban itu mampercleh

nilal sesuai dengan jenls item yang bersangkutan, vaitu
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sebagaf berikut:

Alternatif jawaban Nilai item

' Positif Negatif

1 2 3
Sangat setuju 4 0
Setuju 3 3
Ragu-ragau 2 ' >
Tidalc setuju 1 ' 3
Sangat tidak setuju 0 &

Telah dikenmukakan bahwa skala ini menggunakan
model leert dan 1nstrumen 1n1 Pengembangan lebih
lanjut dari draf kedua karya Rochman Natawidjaja yang
terdiri atas 90 item %fau pernyataan. Oleh karena pro-
5€s8 adapta81 alat 1n1 menggunakan metode dua bentulk
yang ekuValen atau sebanding maka perlu disusun lagi
90 1tem(pernyataan) Yang sebanding. Hal-hal yang di-
perhatikan dalam henyusun item yang sebanding ini ada-
- lak sebagai.berikut z | _

a. Pernyataan—pernyataan merupakan.gambaran salah sa~
tu baglan darl ruang llngkup dari salah satu kom -
ponen skala slkap ternadap bimbingan.

b. Setiap pernyataan harus jelas, tegas, singkat, dan
tidak memiliki”tafsiran'ganda.

Ce Keselﬁrunan item dalam alat (instrumen) itu mencakup

dua jenis item favourable dan item unfavoupableQ
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Setiap pern}atéan atau item harus dapat membedaksn
subyek(iswa) yang mempunyai.sikap positif terha-
hap bimbingan dengén yang memﬁunyai sgikap terha-
dap bimbingaﬁ-rendah atau negatif. .

Tiap pernyataan harus harus mengandung gambarah si-
kap atau salsgh éatu komponen slkap terhadap bim -
bingan, |

Setiap pernyataan secara terpisah hendaknya mewa -~
kili seluruh pernyatsan itu.

Setiap pernyatasn memilild skala 4 = 3 = 2 ~ 1 - 0
untuk pernyataan positif, dan skala 0 ~1 = 2 - 3 -

4 untuk pernyatasn yang negatif.

Cara pengisian Lembaran_Jawaban, ketentuan skor

dan menghitung skor, adalah sebagaei berilmt :

B

Pengisian Lembaran Jawaban dilakukan dengan membu -
bubkan tanda silang (X) pada salah satu alternatit

Jawaban yang tersedia, yaitu : Sangat setuju, Setuju,

b.

Ragu-ragn, Tidak setuju, dan Sangat tidak setuju,
Pemberdan skof'untuk setiap item atau pernyataan ber-
kisar antara O - 4, kalau item positif ﬁaka'Sanggt
setuju! diberi bobot i, '‘Setuju' 3,'Ragu-ragu' 2,
'Tidal¢ Setuju’ 1, dan 'Sangat tidak setufu' 0. Seba-
liknYa; kalau item itu negatif maka !Sangat setuju'
diberi bobot O,'Sotuju’ 1, 'Ragu-ragu' 2, 'Tidak se-
tuju' 3, den!Bangat tidak setuju * &,
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a4

Ce Cax:a‘manJghitimg skor - _

" Setiap respondent atau testeee mendapat ekor de-
ngan cafa menjmm ke 34 skor item gtau pernyataan
- tersebut, __déngan asumedl bahwa makin ti_nggi: skor yang -
diperoleh seofang responden, makin tinggi sikapnya ter-
hadap bimbingan di sekolahnya.

I mulka Eelah dikemukakan bahwa Skala Sikap Sis-
w;a terkadap Bhnbingan ini merupakan hasil modifikasi
dan adaptasl dari draf kedua yang terdiri atas 90 item
 karya Rochman Natawidjaja. Hasil akhir dari modi fikasd
dan adaptasi berujud Skala Sikap Sigwa terhadap Rimbing-
an yang terdirl atas 34 item atgu pernyataan.
Adapun langksh-langkah rnodifikasi dan _adaptasi
ingtrumen tersebut dapat dituturkan sebagal berilmt :
- I Pertama‘ | adalah menyusun 90 item yang merupakan eku-
valensinya 90 item draf kedua yang telah disebutkan.
_ Nomor urut 90 item yang baru bersesuaian benar dengan
nomor urut item pada draf kedra tersebut.
'_fbngap cara demikian didapai dua instrumen yang ekuval-
ler yaitu Seri-A dan Seri-B yang masing-masing berisi

90 item.( Periksa Lampiran : 3.132 dan 3.13b.).

. be K.edua,. meﬁgt_laahakén'_aga.r dua perangkat instrumen (Se~
ri- A dan Seri - B ) tersebut dinilai satau mendgpgti
judgment dari dua orang ahli. Setelsh diadakan peme-

. rikeasn dari dia orang ahli_fersehut, penulis memper-

oleh saran-saran bahwa sebagian item dari Seri- B
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perlu diperbaiki.

' Langkah ketiga adalah mengadakan ujt coba instrumen
'1tu pada para ol swa sm Nageri - 16 i Surabaya, yang

diperkirakan nantinya memilili karaktariaxik yang sa-
ma dengen karakteristlk subyek populasi pemelitian

int. Responden yaﬁg menjadi subyek sanpel uji coba
ini adalah 40 orang siewa yang duduk dt kelas IT pa-~

da tebun ajaras 1985 - 1986

:Langkah keempat adalah memilih item yang memadai. _
Adapun dalam memilih item melalui beberapa tahap se-

bagal berikut :
1) Pemilihan item tshap pertama ini untuk mengetahui
apakal item—item itu dapat membedskan subyek(siswa

‘yang menjadl anggota sampel ujl coba) yang memililkl

sllcap positif (tinggl) terhadap bimbingan dan yang

mempunyal sikap rendah terhadap bimbingsn tersgebut,

i'_Bntuk 1ﬁ1'dengan'menggunakan dua peraﬁgkat skala ;si-

kap slowa terhadap bimbingsn yaitu Serl — A dan Serd-B,

para'siswg'yang mehjadi anggota sampel uji coba d1 -
ranking manurut besar kecilnya jumlgh skor yang diper-
oleh  dari xwuﬁxupqnaaing instrumen. Kemudian darl 40

‘reaponden yang dipergun&kan diambil 11 respanden yang
'nampnnyai skor tertinggl dan 1l rasponden yang memji-

nysl skor terendah, yaitu masing-masing kurang lebih

- 27 % dari seluruh subyek sampel uji coba,



Kemudian rata—rata-hitung-ﬁang diperoleh olen-kelompok
tinggi dibandingkan dengan rata-rata hitung yang diper-
oleh kelompok réndéh. Bila perbedaah rata~-rata hitung
itﬁ.signirikan éaitu:réta—rata hitung kelom?ok tinggl'
lebih besar daripada rata-rata hitung kelompok rendah,
naka item atau pernyataan itu dian”éaﬁ dapat membedaican
siswa meﬂlllkl 31kap p031t1f terhadap bimbingan dari yang
bersikap rendah (negatif) ternadap bimbingan. Dengan de-
'mikian item itu memiliki daya pembeda Yang memadai. Ta-
hap ini dikerjakan. dengan menggunakan pengujian t.

Rumus yang dipergunakan menghitung adalah sebagai bera-

kut :
. Kq - XL _
t = : ( 2llen L. Edwards, 1957 : 152)
s5 < o |
H ., _°L
Ty 1y,

Di.baWah ini'dinerikan sebuah contoh permitungan
dan pengujian t untuk item nomor 1 atau item_nomor 3 Se-
ri - B, . Hasil perhitﬁngan T untuk setiap 2tem dapat di-
perikéa pada Lampi;an r53.l#a dan 3,14b.

item nomor 1 jang dipergunakan sepagal contoh ter-
sebut di atas adalah nomor 1 dalam perangkat instrumen
'_skala slkap terhadap blmblngan dalam bentuk akhir yang
dltetapkan sehagai alat pengumpul data penelitian. Item
- nomor satu tersebut semula nomor 3 pada perangkat instru-.

men Seri-B yang;diuji cobakan,
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'TABI:LB 5

PERHI TUNGAN PENGUJIAN t ITZEM NOMOR 1 (BENTUK AKHIR)
TTEM No, 3' o ' ) " SERI - B
Kelompok'Tinggi R o Kelompok Rendah
X r | x| &% X £ % | @2
i 6 24 96 4L 1 L 16
3 5 15 45 3 6 18 St
2 . 2 | 2 L 8
1 . A 35 1 e 1
0 . . 0 1 . .
- Dy ' _ZXH zxﬁ BL EXL _zﬁ%
11 39 | 141 11 2y 79
g 39 o X 27
- W N xL“nL‘ll
' : =.‘3355 = 2:‘5"5_
A (sz)‘a 2 (=x; )2
(X~ %) -zxz RSN PR S
- 141--%—1 il = 79~ 53—

It

161-138,27 = 2,73

"_t_,'_ — 2y - - xL
Xy - x)2 v 5 X~ xp)°
| n(n-1)

1}

79-66,27= 12,75 .
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t= . - 3055 - 23’-]-5
2,709 + 12,73
110 _ "
- ‘/;—z;lgl - O,%'Piw = 2,93
110 . -

v =2,93 1ni signifikan pada taraf kepercayaan 0,95,

Hasil perhitungan t untuk setiap item dapat dipe -
riksa pada Lampiran 3.1ha dan 3.14b.

Dari 180 item dalam daftar.Seri—A dan Seri-li pada
1amp1ran i1tu hanya 3& item yang memenuhi syarat untuk di-
- pakai dalam pengumpulan data dengan pertlimbangan bahva
semua skala 1tem 1tu mendapatkan respon dqu subyek uji
caha dan memilily t yang signifikan.( Lampiran:3,] 1%a dan
5.15b ).
2) Pada tahap kedua memeriksa item, yailtu memeriksa kete-
patan skala setiap pernyataan. Aaapuh yang dilakukan da-
;lam hal ini adalan menganalisis normélitas distribusi fre-
pkuen51 pada hontlnuum skala 51kap Siswa terhadap oimning-
j_an tersebut. Analisis ini menggunakan cara yang dlkemuka—
- kan olel Allen L. Edvards ( 1957 = 149-152. ).
' Keselurunan hasil pemeriksaan item dengan wmenggu -
- nakan cara terseput di atas, dapat diperiksa pada Lampir-
an : 3.16. . | | |

Pada halaman berikut iﬁi.akan disajikan sebuan
conpon' pernitungan nilai skala untuk iﬁem nomor 20 atau

item nomer SiL pada Seri-A “yang diuji cobakan,



TABEL 3.6 _
PERHITUNGAN NILAT SKALA ITEM NOMOR 20 YANG NEGATIF

Pen‘iyataan nomor : 20 o Serl - A : _No. 54
| sts | TS R 1s ss
1 2 3 t 4 5 b
frelmensi ( £) 1 11 11 {13 |4
proporsl {p) 0,025 0,275 0,275 0,324 0,1
i:ropom(;i l)mmulatif 0,025| 0,304 0,575 0,90d 1,0
plc ' _
titik tengah ok 0,012% 06,1629 0,43750,7374 0,95
Nilal - Z -2,226 |-0,982 |-0,156 0,637 [L, 645
Nilai-Z tambah 0 1,244 | 2,07 2,863 [5,871
7% dibulatkan o - 1 2 3 4
‘nilal skala )

|  Hasil perhitungan pemilihan itenm tahap kedua ini,
. selurubnya dapat diperiksa pada lempiran: 3.15

" Dari daftar itu dapat diketshul bahwa dari 180 item

" (  Seri-A - dan 'SQI.‘ﬁ‘.-r‘B ) hanya 34 buah item saja yang me-
_.milliki bobot nilad yang memadei. ( Dalam hal ini juga di-
- perfdmbangkan nilai t deri item tefsebut ) Perlu dinyata-
ken dl sini bahwa bila darl perangkst Seri-A maupun Seri-B
. masing-mesing memiliki item dengan nomor item sama dan

ékuv*alen serta- kéduanya_ﬁiefnﬁunyai - Mlak t yang memadat

maksa dismbil _gtau dlpakal salsh satu mungkin deri Serd-A

‘dan mungicin dard Sexd - B. |
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Langkah kelima ialan memerﬁhsa Leuern aduan setiap per-.
nyataan dalam keselurutian perangkat skala sikap terha—
dap Dlmblngan. Hal ina dilakukan dengan menghitung ko-
etisien korelasi nilax anggota éampel uji -coba untuk
setliap pernyataan dengan_nllai anggota sampel uji coba
tersebut untuk selurutr perangkat tersebut, Perhitung—

an untuk pernyataan nomor 5 menghasilkan koefisien ko-
relasi(r) = 0,40 dan signitikan vada taraf kepercaya-

ax 0,99 ( t =2,69 ). Hasil perhitungan untuilc sémna per-
nyataan dapat diperiksa pada Lampiran : 3.17a dan Lampir-
an: 3.17b. Dalam daftar lampiran 3.17a atau Sefi—A itu
dapat dilinat bahwa dari 90 pernyataan hanya 20 Dernya-
taan yang dipergunakan. Dalam daftar Lampiran ;5.1?b atau
Seri-B itu dapat dilihat bahwa dari 90 pernyataan hanya
14 pernyaﬁdan Yang dapat dipergunakan.

Langkah keenam ialah mengatur kembali pernyataan- -per-
nyataan yang terpilih menjadi perangkatl skala sikap

siswa ‘terhadap bimbingan dalan bentuk akhir. Perangkat

- skala slkan terhadap bimbingan itu dapat diperiksa pa-

da Lampiran: 3,18

Langkah ketujuh ialan memeriksa kesaninan (validitas)

‘_;peréhgkat SKala slkap terhadaplbimbingan bentuk akhir

tersebut. Hal ini dikerjakan dengan cara menilai kom~

lponen—?omponen sikap siswa terhadap bimbingan: bentuk

cakbir, Penllalan dilakukan terhadap tiga orang ahll.

- Kemudian hasil penilaian dari ketiga penilai dinitung

konsistensi (keajegan ) antar penilai, Vang dapat da-

pat dijadikan nilai kesahihan perangkat shkala sikap



15y -

sisﬁa“terha&ap pimbingan tersebut. Perhi tungan konsisten-
si antarpehiléi itu davat diperiksa‘pada-Lampiran:B.lg
h.Langkah kedelapan ialah memeriksa reliabilitaé éka—

_lé:sikap siswa terhadap bimbingan dengan menggunalkan
.metodaﬁbelan dua (. metode spllt—nalf;)- Setelan dihitung
k0eflsienhreliaollit;s atau konsistensinya keseluruhan
sikap siswa terhadap bimbingan tersebut dipero1eh T se-
besar 0,85, dan signifikaﬁ bada taraf kepercayaan 0,99

( t =12,219). Perhitungan konsistensi atau reliavilitas

ini dapat diperiksa pada'Lampiran’: 3.20

Kisimkisilskala.SikaD Sisya ternadap #imbingan

Setelah dilakukaﬁ penyeleksian dan pemilihan terha-
dap pernyataan-vernyataan melalui- langkah-langkah terse—
but da atas,_maﬂa diperolen 'Skala Sikap Siswa terhadap
Bimbingan ' bentul akhir dengan.kisi—kisi.seperti ter -

tera pada Tabel 3.7

Cara Mengeraakah Skala Sikap Siswa terhadav Bimbingan

bntuk mengerjakan skal sikap siswa terhadap bimbing-
an 1ni, responden diminta membubuhkan tanda silang (X)
pada kolom dl bawan tanda kategori jawaban untuk setiap-
pernyataan. Hal 1n: dikerjakan di lembar Jawapan ternlsan
yang telah disediakar. Lembar Jawaban tersebut dapat @i~
beriksa pada halaman berikut. . Dalam penglsién'inih
para responden dinaruskan mengisi atau ménjawab senua

_pernyataan.
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- LEMBAR JAWABAR " SEALA SIKAP SISWA TERHADAP BIMBINGAN

T :
No, | SS s' R TS { STS: Ko. {* Ss SR TS | STs
1 18 |

, | _ 15

_3 | 20

A 2l

5 22

6 : 2%

? - : A% 24

8 25

9 26
10 : e | 27
I | | 28
12 N e | 2

13 | - 30
1 JON 51
15 _ S 32
16 | 33 —
17 ok ! -
s==ssssm=Esssaissssshoszoizzszd: dmszzesbocsedeeocdeo b 1]

Rama 3 __ | Prie/Wanita(Coret yaﬁg tidak .sgsuai).

Sekolsah _ a4 ' Kelas:
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Cara memeberi, nilai pada Jjawaban responden

Agar memudahkan pemberiaﬁ nilai vagi jawaban res-
péndeﬁ, dipersiapkan dahuiu kunci jawaban. Valam kunci
jaWabaﬁ+itu telan ditandai bobot nila1 ba5i perhyataan
Yang positit maupun yang negatit. Kunci jawabaﬁ dapat

¢iperiksa vada Lampiran: 3.1S



TABEL3.7

le2

KISI-KTSI SKALA SIKAP SISWA TERHADAP BIMBINGAN

Komponen Ruang lingkup Nomor Pernyataan
Pogitif |- Negatif
T 2 % o
A. Program |1.Manfaat BP T ]
CB&P s tujuan  BP 2; 3 ;55 6
S.Fungsi BP — 7 —
L.Jenis BP 11 8; 9; 10__
B. Petugas |1.Kemampuan —_—— 12
B&?p 2.Pribadi 133 W |15
3.Cara Kerja | _____ _ . 16
4.Fungsi W LN\
C. Sarana 1l.Ruangam BP . ¢ 18 ~
i . |2-Perleng - 9. 20 __
: kapan BP
3.Instrumen Y 21; 22 _
Bp .
D. Pelayan- |i.Pengumpul- 23 § I
an BP an data _ ' :
2.Penyuluhan 2hy 25__ | 263 279__
3.Penyajian . 28 __ |
informsi
E. Kegiatar |1.Pengelola- - 290 % / —_—
BP oleh an B-M :
g u r u. - .
o 2.Bantuan -1 30; 31
belajar .
3.Kegiatam _ 32 —t
belajar
4.Penyajian —. | 33 ~
informasi
5.Penyuluhar 3
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Telah dikemukakan di muka bahwa usaha meﬁdapatkgn
dua perangkaf ingtrumeﬁ a£au‘alat pengumpul - data yaitu :
'Skala konsep difi éebagai'pelajar' maupun ' Skala si -~
kap terhadap upaya bimbiﬁgan di. Eekqlah " dengan cara
mengadaptasi dan memodi fikasi dengaﬁ menggunakan dan
mengadministrasikén dua bentuk tes jang ekuvaien.

Hal - nal yang diperhatikan dan diusahakan dalam
menyusun dia béntuk tes vang ekuvalen baik pada 'Skala
konsep diri sebagal pelajar ! maupun" Sikap éiswa ter-
nadap upaya bimpingan d} sekolah ' adalah : '

1. Jumlah iten (perﬁyataan ) pada tiap perangkat harus

sama. '

2. Bentuk 1tém padé dua perangkat ( dalam nal ini Seri-a
_dan Seri- B )} harus sama juga.

3: PetunJQk—petunjuk dan Perintan untuk mengerjakannya'
‘harus  sama untuls ke dua seri tersebut di atas.

4. Format tes ' diusahakan sama.

S.IIsi, rentang daﬂ:tafar kesulitan - sama.

b. Ke dua perangkat atau Seri - A dan Seri- B mempunyai
validitas atau_kesahinan yang memadai.

Selanjutnyé,_untuk menentukan ﬁaliditas tiap~-ti-

ap item pada perangkat atau tes - seri-i maupun seri-B,

baik item-item pada;skala kbnsep diri sebagai pelajar

maupun item-item pada-skala sikap terhadap bimbingan di

sekolah dalam bentuk akhir dimintakan pemilaian dan

pertimbangan dari tiga—orang_ekspert secara tervisah.

untuk mendapatkan bertimbangan yang obyektif, BNamun de-

mkian keterbatasan penyusunan tes yang ekuvalen melalui.
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prendapat para ekspert ini untuk mengukur Valldltas maupun

keterandalan tetap ada. heternatasan—keterbatasan itu an-

tara 1a1n adzlah sebagai berikut :

1. Tua orang eksvert atau penyuluh profesional yang men -
Junjung tinggi secara konsekuen teknlk khusus dalam
konseling, ahan memberi penllalan berbeda terhadap
bernyataan Bimblngan pertujuan memberl kesempatan
kepada tersuluh (klien ) untuk mengubah_tlngkah.la—
kunya', Dlla yaog seorang menglkutl teknlk klusus
nonfdirect1Ve counseling, sedang Yang lain nmengikuti
telnik khusus directive counseling.

2. Tiap ekspert memililki perneaaan individual tentang per-
sebsi terhadap 'dunia selkd tarnya '. Dengan demild an
bila dua orang ekspert atan ieﬁih diminta pertimopangan

. atau penllalannya terhadap dua 1tem.atau pernyataan é
- yang memaliki pengertian yang sama tetapl menggunakan !
dua kata yang slnonlm, mlsalnya ' |
(1). Blmblngan nertujuan:menolong siswa.

-_(2)- Blmnlngan bertuJuan membantu SLSwa,- makal para
ekspert akarmn cenderung berbeda responsenya ternadapﬂ
.kedua 1Lem atau pernyataan tersebut sesuai dengan per-
sepginya terhadap dua kata yang dlanggap oleh penyu-
sun 1tem telah slnonlm.dan 1dent1k.

3. Pertlmbangan-pértimbangan maupun penilaian terhadap
vernyataan-— pernyataan atau item-iten yang diberikan
oleh ekspert itu ditentukan oleh cara penyelesatan -
ekspert yang khas dalam menghadapi lingkungan kebudaya-

&l tertentu serta sikapnya.
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.Sikap tidak hénya menen tukan apa yang dikerjakan oleh
seorang ekspert_tefapi juga'cara yang kiranya akan meg-
_.muaskan atau tidak_memﬁaskan Daéinya. Hal anx menuﬁ—
Jukkan banwa dué'perﬁyataan (item) yang ek&valen tidak
selalu diperi penllélan atau Jawaban;ygng sama oleh dua
orang ekspert yang telanh diusahakan dari satu d1x 5iplin

ilmu dan nidang spesialisasi yang sama.

S T
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4. Tos Sub Sumatif,” Tes Sumatlf dan Keglatan Kokurdikuler
Sesuai dengam penjelasan daxri para Repala Sekolah
dan beberapa Walcil Kepala Sekolah Urusan Xurikulum gi
beberapa SMA Negerd surabaya, alat ukur Yang diperguna;:
kan méngukur prestasi belajar dalam bidang studd bldang
 studi yang telah dikemukalkan pada Bab I di muka adalah
Tes Sub- sumatif, Tes Sumatif dan Keglatan Kokurikuler,
Penllaian Sub Sumatif adalsh penilalan yang diberdi-
.kan untulc bqberapa satuan pelejaran pada perempatsn atau
tengah semesgter.,
Perllaiar Sumatif sdalsh penilaisn yang dilskuksn
rada akhir semester.
Penilaian Kegiétan Kokn:ikpler dengan menggunekan
Rartu penilaian dan berskala 0 - 10, sertz ilut menentu-
kan nilai;rapor seliap mata pelajaran.
Cafa menentukan nilai rapor
Nilat-nilai yang diperhitungian untuk menentukan
- nilad Trapor adalgh nilal tes sub sumatif, nilail ko~
3 i_mrikular den nil=ai tes sﬁma‘tif.' Nilail rapér { )

dltentukan dengan mengguneken rumus sebagal berikut :

N = 2B +.%9i+ a2r
" Keterangan : N = Nilal rapor
p = Nilai rata-rata tes sub mumatdf.

q = Nilai rata-rata kegiatan kokurd -~
kuler.
r = Nilai tesg sumatif,
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Dalan satu semester diberiken tes sub sumatis
dua ateu tiga kali daun tes sumatif satu kali pada
akh:_Lr semester, serta beberapa kegiatan kokurikuler,
Niled tes sub smumatif, tes sumatl £ .dan kegiatan ko -
kurikuler dipergunakan u.ntuk.'menentukan pilai rapor.h
Dalam hubungannya dengan studi ini,_maka yang
dimaksudkan dengan tes sub sumatd f, tes sumatif dan -
kegiatan kokurikuler Yang diselenggarakan pada Semes- .
ter -~ 2 tahun ajaran 1985 - ll986 bagl para sicwa pe-
serta program khugus Al, A2 dan A3.
| . Tes - tes tersebut disusun oleh para guru Bl -
dang studi dengan berpedoman kepada kurikulum yang
berlaku gedang pengadmiristraslannya ¢ilakukan oleh
para guru yang telah_mendapatkaln penataran tentang eva-
luasi pendidikan., Oleh karena itu cukup beralasan bi-
la penulis berasumsi. babwa tes-~tes tersebut sebagai
| alat ukur preastasgl belajar Yang cukup memadai dalam
pengertian memenuhi rergyarataen reliabilitas dan valid-
itas isA( content validity), untuk pengumpulan data da ~
Jam studi ini,

F.' Data vang dikumpulkan .

| Sesuai denganrmasalah dan hipotesls -yang. telah
 dirumusken, data yeng akan dikumpulkan dalem peneli-
tien ini berupa :

l., Taraf Kecerdaéan ateu kapasitas intelektusl, yang
barupa'akor dari. Standard Prbgresai've Matrices yang
dikonversikan ke Intelligence Quotient dari semua
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éiswa yang menjadi anggota sémpel penélitian ini,

2e ‘Iinggi— rendehnya konsep dird sebagel pelajar, yang

be’r'upa skor ‘Ecala Konsep IILri sebagai Pela;jar'

e Tinggi-rendahnya sikap slswa terhadap upaya bim -
bingan di sekoleh, yang berupa .skér 'Skala Sikap
SiSWa terhadap B:Lmhj_ngan '

4, Prestas:i. belajar beberaps mata Pelajaran pada ke -

lompok program inti dan program khusus pada

Program Khusus Al, A2 den A3 yang dicapai olek
para slewa dari ketdga rrogram khusus tersebut
yang menjadl anggota sampal.

Pada setiap peserta :jenié program khusus A di-

waJibkan mengikuti program in.ti Yang sama, da-
lam pengertlan banyaknya dan jenis mata .pelzi;jaran '
- earta bobot kreditnya sama. _
“Pada setiap peserta jenis progran khusus tertentu _
(22, 42 dan 43 ) diwajibkan mengikuti program khu-
o sug -tei'ﬁaﬁfu- Jenis program khusus tertentu berbe-
. da dengen Jjenis program khugus tertentu yang lain
dalem hal variasi mata-pelajaran mata-pelajarannya
. dan bobot kredit tiap mat:a-pelajaran tetapl. sama
" dalam jumleh bobot kreditoya,
Penyeharan mata-pelajaran mata-pslajaran pada
- .. kelompok progren intd maupun program khusus beserta
-bobot kreditnya masing-masing mata-pelsjavan dard
~ketiga jenls program khusus A adalah sebagal ber-
- dkut, |
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TABEL 3.8 E
STRUKTUR PROGRAM KURIKULUM SEKOLAH MENEhGAH ATAS é
( Pada Program inti dan khusus Al, A2 dan A}) §
Kelompok Bidang Felajaran Bobot Kredit pa i
; ' da Program Khu- E
- sus
Al |7 A2 A3
P l. Pendidikan Agama 2 2 2
r 2. Pendidikan Panca- 2 2 2
o sila
3+ Pendidkan Sejarah 2 2 2
g Perjuangan Bangsa :
T 4, Bahasa dan Kesu - & 3 3
a sasteraan Indone- -
sia. .
m . .
5. Geografi 2 2
I: 6. Pendidikan Jasma-~ 2 e 2
n . ni dan QOlahraga .
t e Pendldlkan Kese- 2 2 2
. nian
i _ _ _
8. Pendidikan Ketram- | 2 2 2
. pilan
9. Matematika 6 A 3
Pk 10. Bhs. Inggris - 31 3 |5
T ;
h . .
o, 11, Bioclogi 2 5 |-
g s 12. F\iSika 5 1_]_ -
Ty 13, Kimia T A
a . _
o 14. Ekonomi - - 5
15. Sosiologi - - 4
16. Tata Negara - - 3






